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Abstract. The purpose of this study is to train students' critical thinking with problem solving-learning models
from chemical equilibrium material. This research was conducted in class XI MIPA 1 at SMA Negeri 14
Surabaya using the One Group Pretest Posttest Design method. The results obtained in this study are the
implementation of the teacher syntax in accordance with the problem-solving learning model in practicing
critical thinking skills of students obtaining a percentage of >61% at 3 meetings getting good and very good
categories. The students' relevant activities are higher than those that are not relevant when they are trained in
critical thinking skills through problem-solving models at each meeting which means providing students the
opportunity to learn. Critical thinking skills that are trained consist of 4 indicators, namely interpretation,
analysis, inference, and evaluation with the acquisition of N-gain values sequentially at 0.934; 0.7517; 0.8223;
and 0.8174 who get the high category. The learning outcomes of the students' knowledge domain after being
trained to think critically through the final test get a percentage of 92%, which means the students are

completely finished learning.

Keywords: Problem solving learning model, critical thinking skills, chemical equilibrium.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu wadah yang
digunakan untuk mengembangkan sumber
ilmu pengetahuan serta membentuk Sumber
Daya Manusia (SDM) vyang berkualitas.
Berdasarkan Undang-undang Tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan merupakan wusaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya  [1]. Untuk itu, perencanaan
pembelajaran di setiap satuan pendidikan
harus dilaksanakan, dengan diberlakukannya
kurikulum 2013 akan meningkatkan efisiensi
dan efektivitas Kketercapaian kompetensi
lulusan pada setiap pelaksanaan proses
pembelajaran serta penilaian terhadap proses
pembelajaran  [2].  Tujuan  penerapan
kurikulum 2013 vyaitu untuk mendorong
peserta didik supaya bersungguh-sungguh saat

proses pembelajaran mulai dari  mampu
melakukan observasi suatu permasalahan,
menginterpretasikan ~ masalah,  melakukan

percobaan untuk memecahkan masalah, dan
mengkomunikasikan mengenai apa yang telah
didapat dalam pembelajaran [3].

Salah satu materi yang ada pada ilmu kimia
yakni kesetimbangan kimia. Berdasarkan hasil
angket pra penelitian peserta didik di kelas 12
IPA di SMA Negeri 14 Surabaya, 80% peserta
didik mengalami kesulitan pada sub-bab
faktor-faktor ~ kesetimbangan kimia yang
diakibatkan terdapat faktor eksternal yang
menyebabkanpeserta  didikkesulitan  untuk
mengerti suatu materi. Cara untuk mengatasi
hal tersebut yakni diperlukan adanya variasi
proses interaksi dalam kegiatan mengajar
dalam rangka menangani kejenuhan dan
menghidupkan suasana kelas selama proses
pembelajaran berlangsung [4]. Oleh karena itu,
untuk menunjang aktivitas dan menghidupkan
suasana  kelas salah  satunya  yakni
menggunakan bentuk pengkajian problem
solving.

Bentuk  pengkajian  Problem  Solving
merupakan metode aktivitas pengkajian untuk
membentuk peserta didik dalam menghadapi
suatu permasalahan, baik individu maupun
kelompok untuk diselesaikan secara mandiri
maupun bersama-sama. Orientasi
pengkajiannya adalah  penyelidikan dan
penemuan yang pada dasarnya adalah
pemecahan masalah [5]. Penerapan ini
disesuaikan dengan sintaks dirujuk dari Polya
meliputi Understood of Problem, Device a
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Plan, Carry Out the Plan, dan Look Back [6].
Melalui bentuk pengkajianProblem Solving
dapat mengarahkan peserta didik untuk
menguasai materi yang melibatkan
kemampuan berpikir, serta tidak bersumber
melalui guru dan buku saja [7]. Penerapan ini
berguna untuk melatinkan  keterampilan
berpikir ~ kritis  serta  membangkitkan
aktivitasdalam memecahkan masalah.

Pembelajaran  problem solving dapat
digunakan dalam menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis untuk memecahkan
permasalahan  dalam  berbagai  situasi
pembelajaran. keadaan itu selaras dengan hasil
suatu penelitian yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis pada bab laju reaksi
dapat dilatihkan  melalui  implementasi
pengkajianproblem solving[8]. Dalam studiini,
peneliti menerapkan 4 parameterkemampuan
berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis,
inferensi, serta evaluasi yang merujuk pada
Facione dan disesuaikan dengan Kkarakteristik
materi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan kimia.

Berpikir kritis merupakan usaha untuk
menggunakan kemampuan dan strategi dalam

pemecahan suatu masalah [9].Pelatihan
keterampilan berpikir kritis melalui
implementasi bentuk  pengkajianprolem

solving pada faktor-faktor pergeseran arah
kesetimbangan kimia pada peserta didik
dilakukan sesuai sintaks meliputi, langkah
pertama: Understood the Problem, peserta
didik dibimbing untuk mencermati fenomana
berkaitan dengan 3 faktor kesetimbangan pada
LKPD. Langkah kedua: Device a Plan, peserta
didik dibimbing membuat rumusan masalah,
membuat  kerangka  berpikir, membuat
hipotesis/dugaan dan menentukan variabel
percobaan. Langkah ketiga: Carry Out The
Plan, peserta didik mengerjakan soal yang
berhubungan dengan 3 faktor kesetimbangan
dan menuliskan hasil pengamatan percobaan.
Kemudian langkah keempat: Look Back,
peserta didik menyusun simpulan serta
memeriksa hasil percobaan yang sudah
dilaksanakan dengan menjawab soal evaluasi.
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METODE

Sasaran penelitian ini kelas XI MIPA 1 di
SMAN 14 Surabaya menggunakan design
seperti berikut:

Keterangan:

0, X O

O;. Pretest critical thinking skills

X :Treatment, penerapan model pembelajaran
Problem solving pada materi sub bab faktor-
faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
kimia.
O, :Posttest keterampilan berpikir kritis

[10].

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali
pertemuan  untuk  mengimplementasikan
bentuk  pengkajianproblem  solving dan
melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Pada pertemuan terakhir diberikan
posttest ranah  pengetahuan.  Instrumen
pengkajian untuk studi ini berupa silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan Lembar Kegiatan Kegiatan Peserta Didik
(LKPD). Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini meliputi Lembar Observasi
Keterlaksanaan Bentuk PengkajianProblem
Solving, Lembar Tes Keterampilan Berpikir
Kritis, Lembar Observasi Aktivitas, dan
Lembar Soal Tes Ketuntasan Hasil Belajar.
Sebelum penelitian, perangkat dan intrumen
penelitian telah divalidasi dan memperoleh
penilaian dengan kategori valid sehingga layak
untuk digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari riset ini dapat dijelaskan seperti di
bawabh ini.

Ketercapaian Percontohan Pembelajaran
Problem Solving

Pada studi ini bentuk yang digunakan
yakni pengkajianproblem solving dengan
keterlaksanaan yang diamati yaitu kegiatan
guru dalam mengajar saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung sesuai RPP model
pembelajaran  problem solving  meliputi
memahami masalah, perencanaan pemecahan,
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
mengevaluasi hasil yang didapat. Hasil
ketercapaian pembelajaran metodeproblem
solving ditunjukkan oleh Tabel 1.
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dengan  membentuk  kelompok  secara

Tabel 1 Ketercapaian Bentuk Pembelajaran heterogen peserta didik dapat berdiskusi

Problem Solving dengan kelompok untuk mencari

- solusi/menyelesaikan masalah. Fakta tersebut
0, - .

;'Q;?ekni gleterlaks;;aan(/;)g '?ZEZ Kat* selaras  dengan  penelitian  sebelumnya
solving (%) mengungkapkan bahwa bentuk pembelajaran

(Undesrto problem solving memberikan masalah yang
od the 100%  100%  100%  100% SB harus diselesaikan serta pada penyelesaian

problem) masalah peserta didik harus berdiskusi dengan

(Device a kelompoknya sehingga tejadi komunikasi
plan) 81.24% 9166% 9791%  9027% g antar individu pada kelompok [13].

(Ctir?err%:#t 88,00% 9523% O7.66% 9366% o Selanjutnya, langkah 2 Device a plan
(Lc?ok (merencanakan pemecahan) peserta didik
back) 100%  100%  100%  100% B dibimbing dalam merumuskan masalah,

*Kategori : B (Baik), SB (Sangat Baik) membuat  kerangka  berpikir, = membuat
' hipotesis, dan berdiskusi dengan kelompok.

Pada indikator interpretasi, peserta didik

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan membuat rumusan masalah berupa kalimat

persentase keterlaksanaan model pembelajaran
Problem Solving pada 3 kali pertemuan > 61%
berkategori sangat baik. Artinya, guru sudah
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dengan sangat baik dan membimbing peserta
didik dalam memecahkan permasalahan
pembelajaran sesuai sintaks. Temuan ini cocok
dengan hasil penelitian bahwa peserta didik
dapat bekerjasama  memecahkan  suatu
permasalahan serta guru dalam hal ini
berkedudukan sebagai fasilitator saat proses
pembelajaran berlangsung [11]. Oleh karena
itu guru juga berperan sebagai mediator dan
fasilitator dalam membantu mengoptimalisasi
belajar peserta didik yang mengkonstruk
pengetahuannya sendiri [12].

Pada langkah 1 Understood the problem
(memahami masalah) guru membimbing
peserta didik untuk memahami fenomena yang
berkaitan dengan faktor konsentrasi yaitu
pengujian larutan FeSCN?" yang ditambahkan
larutan FeCl; 0,01 M, KSCN 0,1 M, H,C,0,
0,1 M dan aquadest, pada LKPD 2 berkaitan
dengan faktor suhu yaitu mereaksikan larutan
NaCl dan CuSO, lalu diuji mengunakan suhu
yang berbeda, dan pada LKPD 3 berkaitan
dengan fakor volume dan tekanan yaitu berupa
video penghisap alat suntik dan setelah itu
guru membagi kelompok. Pada langkah ini,
guru melatihkan indikator interpretasi yaitu
meminta peserta didik memahami
permasalahan pada LKPD sesuai dengan
faktor-faktor kesetimbangan dan membagi
peserta didik dalam beberapa kelompok secara
heterogen. Hal ini menunjukkan bahwa

pertanyaan sesuai dengan permasalahan yang
terdapat di LKPD. Indikator analisis yang
dilatihkan guru yaitu peserta didik membuat
kerangka berpikir berupa alur percobaan
secara lengkap dan urut sesuai bacaan pada
LKPD. Selanjutnya, guru melatihkan indikator
inferensi dengan mengarahkan peserta didik

untuk membuat dugaan sementara dari
permasalahan berupa kalimat pernyataan
sesuai dengan faktor konsentrasi, suhu,

tekanan dan volume. Kegiatan terakhir pada
langkah ini yaitu peserta didik berdiskusi
dengan kelompok dalam melakukan dan
menentukan percobaan yang selaras dengan
permasalahan di LKPD. Hal ini menjelaskan
bahwa dengan berdiskusi peserta didik dapat
bertukar pikiran mengenai langkah-langkah
yang tepat dalam menyusun dan melaksanakan
percobaan. Hasil dari penelitian ini selaras
dengan  penelitian  sebelumnya  yang
mengungkapkan bahwa peserta didik saling
berdiskusi, tanya jawab, dan bertanya terkait

topik yang disajikan guru  mengenai
permasalahan yang belum dipahami [14].
Selain itu, peserta didik akan mudah

menemukan dan mengerti pemecahan konsep-
konsep yang sulit apabila saling berdiskusi
[15].

Langkah 3  Carry out the
plan(merencanakan  untuk  menyelesaikan
suatu masalah) peserta didik dibimbing guru
menuliskan variabel percobaan, mengambil
alat bahan, melakukan percobaan dengan
pengawasan guru, mengolah dan menganalisis
data secara berkelompok, menyampaikan hasil
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percobaan dari beberapa perwakilankelompok,
dan peserta didik mengerjakan soal yang

terdapat di LKPD. Guru melatihkan
keterampilan  berpikir  kritis  indikator
interpretasi  yaitu meminta peserta didik

menuliskan variabel manipulasi, respon, dan
kontrol sesuai 3 faktor kesetimbangan.
Selanjutnya, peserta didik mengambil alat
percobaan pada faktor konsentrasi dan suhu
sedangkan faktor volume dan tekanan
ditampilkan melalui video penghisap alat
suntik. Kegiatan selanjutnya, peserta didik
melakukan percobaan pengujian larutan
FeSCN?* yang ditambahkan larutan FeCl; 0,01
M, KSCN 0,1 M, H,C,04 0,1 M dan aquadest,
pada LKPD 2 berkaitan dengan faktor suhu
yaitu mereaksikan larutan NaCl dan CuSO,
lalu diuji mengunakan suhu yang berbeda
dengan  pengawasan  guru.  Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik diberikan
kesempatan dengan melakukan eksperimen
saat pembelajaran  untuk  membuktikan
hipotesis yang telah dibuat yang dapat
meningkatkan pengetahuan baik
individu/kelompok. Suasana akademis dalam

penelitian  iniselaras  dengan  penelitian
terdahulu  yang mengungkapkan dengan
bereksperimen  peserta  didik  mampu
meningkatkan hasil belajar [16]. Setelah

melakukan percobaan peserta didik mengolah
dan menyampaikan hasil percobaan dari 3
faktor kesetimbangan di depan kelas. Kegiatan
terakhir langkah ini dilatih indikator analisis
yaitu peserta didik mengerjakan soal yang
berhubungan dengan 3 faktor kesetimbangan
yang sudah dilakukan.

Langkah 4 Look Back (memeriksa
kembali hasil yang diperoleh). Peserta didik
mengevaluasi  kesesuaian solusi  dengan
konsep [17]. Peserta didik dibimbing untuk
menarik simpulan dan mengerjakan soal
evaluasi pada 3 faktor kesetimbangan disetiap
pertemuan. Pada indikator inferensi guru
mengarahkan peserta didik untuk membuat
simpulan berdasarkan percobaan yang telah
dilaksanakan serta mengerjakan soal evaluasi
yang berkaitan dengan azas Le Chatelier untuk
melatih indikator evaluasi pada peserta didik.

Aktivitas Peserta Didik
Studi ini bermaksud untuk mengenali
aktivitas peserta didik disetiap kegiatan guru

dalam pembelajaran sehingga saat proses
melatih keterampilan berpikir kritis terbukti
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dilakukan. Berikut ini hasil observasi aktivitas
peserta didik ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pengamatan Kegiatan Peserta
Didik

Kegiatan Rerataan Persentase (%0)
Peserta Didik
P1 P2 P3

Memperhatikan 6,11% 556% 6,11%
apersepsi
Membaca 556% 5,00% 5,56%
fenomena pada
LKPD
Merumuskan 556% 5,00% 5,56%
masalah
Membuat 7,76% 7,22% 6,67%
kerangka berpikir
Mengajukan 5,00% 500% 5,56%
hipotesis
Menentukan 6,67% 6,11% 6,11%
variabel
Melakukan 11,11% 11,66% 8,87%
percobaan
Melakukan 722% 7,22%  6,67%
diskusi hasil
pengamatan
Menganalisis 10,56% 10,56% 10,00%
data
Menarik 6,11% 6,11% 5,56%
kesimpulan
Memperhatikan 7,22%  7,78% 7,22%
penjelasan guru
Memperhatikan 6,67% 6,11% 6,11%
umpan balik guru
Aktivitas  tidak
relevan 14,45% 16,67% 20,00%

Berdasarkan Tabel 2, aktivitas relevan
peserta didik memiliki persentase >61%
dengan Kkategori kuat dan sangat kuat daripada
aktivitas tidak relevan. Peserta didik bukan
sebagai penerima informasi, tetapi sebagai
pengguna  informasi.  Setiap  instruksi
pembelajaran atau lingkungan secara aktif
melibatkan peserta didik dalam penyelidikan
informasi dan meningkatkan kemampuan [18].

Kegiatan memerhatikan  apersepsi
yang disampaikan guru dilakukan oleh peserta
didik pada langkah pendahuluan. Apersepsi
oleh guru dilakukan dengan mengaitkan antara
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faktor konsentrasi dengan materi laju reaksi,
suhu dengan reaksi eksoterm dan endoterm,
serta tekanan dan volume dengan hukum
Boyle.

Kegiatan peserta didik membaca dan
memahami  permasalahan pada LKPD
dilakukan pada langkah 1 pembelajaran yaitu
Understood the problem. Fenomena pada
LKPD 1 berkaitan dengan faktor konsentrasi
yaitu pengujian larutan FeSCN?**  yang
ditambahkan larutan FeCl; 0,01 M, KSCN
0,1 M, H,C,04 0,1 M dan akuades, pada
LKPD 2 berkaitan dengan faktor suhu yaitu
mereaksikan larutan NaCl dan CuSO, lalu
diuji mengunakan suhu yang berbeda, dan
pada LKPD 3 berkaitan dengan fakor volume
dan tekanan yaitu berupa video penghisap alat
suntik yang terdapat gas dengan reaksi 2NO,
(@ =N0, (g9) yang ditampilkan didepan
kelas.

Kegiatan merumuskan masalah
berdasarkan pada LKPD vyang berkaitan
dengan faktor konsentrasi, suhu, serta tekanan
dan volume, membuat kerangka berpikir
secara runtut, menuliskan hipotesis/dugaan,
dan menuliskan hasil pengamatan dilakukan
secara berdiskusi untuk menentukan jawaban
yang sesuai dengan pertanyaan pada LKPD
pada langkah 2 pembelajaran yaitu device a
plan.

Selanjutnya peserta didik dilatih
indikator berpikir kritis dengan melakukan
percobaan sesuai dengan faktor suhu dan

konsentrasi,  melakukan  diskusi  hasil
pengamatan, dan menganalisis data dengan
berdiskusi. ~ Pada  kegiatan ini, guru

memberikan peserta didik kesempatan untuk
berperan langsung menyelesaikan masalah
dengan melakukan percobaan pada faktor
konsentrasi dan suhu. Kegiatan tersebut
dilakukan pada langkah 3 pembelajaran yaitu
carry out the plan.

Kegiatan menuliskan simpulan selaras
terhadap percobaan yang sudah dilakukan
peserta didik dan memperhatikan penjelasan
guru serta mengevaluasi soal dengan
mengaitkan dengan materi dilakukan pada
langkah 4 pembelajaran yaitu Look Back.

Kegiatan peserta didikmemperhatikan
umpan balik dari guru dilakukan pada langkah
penutupan pembelajaran. Tujuan peserta didik
diberikan umpan balik dalam pembelajaran
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adalah guru dapat mengecek seberapa besar
peserta didik dapat mengerti materi yang
sudah disampaikan. Berdasarkan Tabel 2,
Persentase aktivitas tidak relevan lebih rendah
dibandingkan aktivitas relevan pada 3
pertemuan secara berurutan sebesar 85,55%);
83,33%; dan 80,02%. Kategori yang
didapatkan peserta didik disetiap pertemuan
yaitu kuat dan sangat kuat. Hal ini berarti
implementasi model pembelajaran Problem
Solving mampu mendorong aktivitas peserta
didik pada proses pembelajaran.

Keterampilan Berpikir Kritis

ParameterCritical ~ Thinking  yang
ditakar dalam penelitian ini  meliputi
interpretasi, inferensi, analisis, serta evalusi
yang mengacu pada Facione [19]. Tujuan
melatihkan keterampilan berpikir kritis di
SMAN 14 Surabaya untuk mengetahui
peningkatan yang ditinjau dari hasil pretest
dan posttestberupa N-gain ke 4 indikator
tersebut. Berikut merupakan data hasil
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
setiap indikator ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Data Hasil KBK setiap Indikator

Indikator KBK Pretest Posttest N-gain
Interpretasi 32,64 9349 0,934
Analisis 31,02 82,87 0,7517
Inferensi 37,53 88,90 0,8223
Evaluasi 20,14 85,42 10,8174
Berdasarkan ~ Tabel 3, dengan
penerapan model pembelajaran  problem
solving,N-gain score yang diperoleh ke 4
indikator  keterampilan  berpikir  kritis
mendapatkan  kategori  tinggi. hal ini

membuktikan 4 indikator tersebut berhasil
dilatihkan menggunakan model pembelajaran
probelm solving. Namun, pada indikator
analisis memiliki N-gainscore paling rendah
dikarenakan peserta didik kurang menguasai
konsep molaritas untuk menentukan koefisien
dan kurang memahami hubungan pergeseran
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arah kesetimbangan antara tekanan dan
volume. Hal tersebut sesuai dengan temuan
penelitian terdahulu bahwa beberapa peserta
didik tidak mendapatkan nilai maksimal pada
soal indikator analisis, hal ini disebabkan
minimnyaketelitian dan kelengkapan saat
menjawab pertanyaan[20].

Ketuntasan  klasikal ~ keterampilan
berpikir kritis sebesar 92% diperoleh dari nilai
peserta didik > 75 sebagai batas ketuntasan.
Hal ini menunjukkan rata-rata peserta didik XI
MIPA 1 memperoleh nilai diatas KKM.
Kondisi tersebut menjelaskan bahwa bentuk
pengkajianproblem solving mampu
menumbuhkankemampuan  berpikir  kritis
dengan perbandingan peserta didik yang tuntas
kian besar dibandingkan yang tidak tuntas. Hal
tersebut sesuai dengan beberapa penelitian
sebelumnya bahwa perangkat pembelajaran
berbasis probelm solving mampu
meningkatkan keterampilan berpikir [21].
Selain itu, peserta didik yang menguasai
kemampuan untuk berpikir secara kritis dan
berwawasan akan tampil lebih baik secara
akademis di lingkungan sekolah[22].Peserta
didik menggunakan pemikiran kritis supaya
memiliki solusi terbaik untuk masalah yang
dihadapi. Sementara itu, sikap pemecahan
masalah peserta didik diperlukan untuk
meningkatkan  kepercayaan  diri  ketika
menghadapi masalah dalam hidup. Sikap
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
kritis  memiliki faktor penting dalam
memecahkan masalah di sekolah dan itu
terintegrasi satu sama lain agar menjadi
berguna[23].Berikut merupakan uraian secara
ringkas 4 indikator keterampilan berpikir kritis
yang dilatihkan:

. Interpretasi

Pada indikator interpretasi, sebagian
besar peserta didik sudah mampu memahami
permasalahan serta mengekspresikan pendapat
yang berkaitan dengan fenomena  dalam
bentuk rumusan masalah. Ketika diberikan
suatu fenomena tentang faktor volume dan
tekanan pada penghisap alat suntik yang
apabila tekanan diperbesar/volume diperkecil.
Berikut ini merupakan salah satu contoh hasil
rumusan masalah yang dikerjakan oleh peserta
didik dan disajikan oleh Gambar 1.

2 [Buatlah sehuah rumusan masalah berdasarkan fenomena percobaan diafas !

o peih o, st W, e e

3 /('w ﬁméor‘ﬂwﬂ 2

Gambar 1 Posttest Peserta Didik Saat Mengerjakan 38

Rumusan Masalah
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Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan
bahwa peserta didik telah mampu membuat
rumusan masalah berupa kalimat pertanyaan
dan mengandung variabel manipulasi dan
variabel respon. Hal ini membuktikan bahwa
peserta didik sudah dapat memahami data/
fenomena yang telah diberikan sehingga
mampu menganalisis variabel manipulasi dan
kontrol yang menunjukkan peserta didik sudah
dapat menerapkan interpretasi. Temuan
penelitian  ini  selaras pada penelitian
sebelumnya dimana menyatakanbahwa
interpretasi melatih  peserta didik untuk
mengungkapkan  kembali  serta  dapat
memaknai dari suatu peristiwa maupun data
[24].Dibuktikan pada Tabel 3, hasil rerataan
pretest dan posttest mengalami kenaikan
dengan perolehan N-gain score sebesar 0.934
yang berkategori tinggi.

. Analisis

Pada indikator analisis peserta didik
sudah dapat mengidentifikasi fenomena yang
diberikan dengan membuat pendapat/alasan
dalam menjawab perhitungan jumlah molekul,
menjelaskan hubungan antara tekanan dan
volume terhadap pergeseran arah
kesetimbangan, dan pengaruh alat suntik
ditekan.  Pendapat/alasan  peserta  didik
disajikan pada Gambar 2.

S

. e e
Analisis Hasi Il"mu baan

P
Tuliskan hasil p pengamatan pada label berikut ini :

| Perkewn | umlah Molckul
IEREREN
|_ awal | akhir | awal ‘ akhir |
Llprkt\ | Diperbe w‘; s— 0
Di
T [—

)iperbesar wp erkecil ‘ o

b. Jelaskan bagaimana hubungan antara tekanan dan volume pada pergeseran argh
kesetimbangan kimia ?

Jawab
fpablle di bm ,‘a;anan ,'ab,_h_bam» axan mvmpwpr_r_mmy

112
penghisap pada alat suntik d:lnk in udmmn diperbesar dan vol hm e diperkecil) 7
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Problio feranan ciperberor gemokin keul Fveng qeros waukoj

&"7’}""3‘?‘3 Wy f(gc; Ka-mno m—{em menqwongn gumcfoh Mo

Gambar 2 Posttest Peserta Didik saat
Mengerjakan Soal Analisis

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan
bahwa peserta didik dapat mengerjakan
pertanyaan analisis dengan baik dan membuat
pendapat/alasan dalam menjawab perhitungan
jumlah molekul, menjelaskan hubungan antara
tekanan dan volume terhadap pergeseran arah
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kesetimbangan. Berdasarkan hal tersebut
peserta didik melakukan analisis mengenai
perhitungan jumlah molekul, menjelaskan
hubungan antara tekanan dan volume terhadap
pergeseran kesetimbangan kimia dengan
mengenalkan hubungan-hubungan inferensial
yang dimaksud dan aktual diantara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan
faktor volume dan tekanan pada fenomena
yang menunjukkan peserta didik sudah dapat
menerapkan indikator analisis. Hasil temuan
penelitian  terdahulu  menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis indikator analisis
dapat dilihat ketika peserta didik menganalisis
data/fenomena  [25]. Dalam  Tabel 3
mengungkapkan bahwa hasil data pretest dan

posttest mengalami kenaikandengan
rerataanN-gain score yang diperoleh oleh
indikator analisis sebesar 0,7517 yang
berkriteria tinggi. Hal ini membuktikan
indikator ini mampu dilatihkan terhadap
peserta didik dengan baik.

. Inferensi

Pada indikator inferensi peserta didik
sudah dapat membuat tanggapan dari rumusan
masalah dengan mengidentifikasi fenomena
yang telah diberikan sebelumnya. Hasil
jawaban sementara atau hipotesis pesesta didik
untuk rumusan masalah yang dibuatnya
disajikan pada Gambar 3.

Mok
Jawab: J““’f /Elk‘mﬁ?/’ D//ﬁ@‘é@mr* 4,%@0 Volumeo ,éé’cf/ ﬁ@yﬂ/mbof/ﬂan
baramer ke reocton dengon sumpign, Motk keetl, ik fekonon dpercecrt

Mata Kesehmbanaon bergeser kb sumblon mel@ku) [ebih horor .

Gambar 3 Posttest Peserta Didik saat
Mengerjakan Hipotesis

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan
bahwa peserta didik telah mampu membuat
hipotesis yang sesuai dengan rumusan masalah
yang dibuat berupa kalimat pernyataan yang
berisi  variabel-variabel yang terkandung
dalam rumusan masalah. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik dapat mengidentifikasi

masalah atau fenomena sesuai dengan
rumusan masalah yang berisi variabe-variabel
sehingga dapat membuat sebuah

dugaan/hipotesis sesuai dengan faktor volume
dan tekanan. Berdasarkan Tabel 3 pada
indikator inferensi terjadi peningkatan ditinjau
dari data perbandingan KBK. N-gain score
yang didapatkan pada indikator analisis
inferensi sebesar 0,8223 dengan kategori

tinggi. Perolehan N-gain kategori tinggi
membuktikan guru berhasil dalam melatihkan
indikator interpretasi.
Evaluasi

Pada indikator evaluasi, peserta didik
mampu menyelesaikan soal evaluasi secara
baik dan benar. Beberapa soal evaluasi yang
disajikan yaitu berkaitan dengan azas Le
Chatelier ~ mengenai  pergeseran  arah
kesetimbangan. Jawaban peserta didik pada
soal-soal evaluasi disajikan pada Gambar 4.

6. Berdasarkan reaksi pada percobaan ini yang dituliskan sebagai berikut : |
Ny (g) + 3t (g) = INHs (8)
Deskripsikan hubungan tekanan dan volurne dengan pergeseran arah kesetimbangen Kimia
ixaitkan dengan azas Le Chatelier Jawab : _
y?,i‘g(a:;a usoha mengusoh Uelime pooa fictem reorrr aran keoroh
" Jumbioh moi 204 qong_ obih beror atfey [ebh keci ). fpabila Jexonon
' o ¥
, borker| kg réoesi avon begeser K8junbioh Mol Wi/
#i;ra%%;ﬁ%mjiﬁé;mﬁ R A L et Bgarer
7. "Buatlah kestmpulat ganpercabaanyar.g lakukan olen Cindy | rejumbiah ml besar mnNrg :m Hz\

Gambar 4Posttest Peserta Didik saat
Mengerjakan Evaluasi

Berdasarkan Gambar 4, peserta didik
sudah dapat menjawab pertanyaan soal
evaluasi dengan jawaban yang benar, dengan
menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan
dari fenomena dan soal-soal lainnya pada
lembar posttest volume dan tekanan serta
mengaitkan  jawaban  pergeseran  arah
kesetimbangan apabila  volume/tekanan
diperkecil/diperbesar ~ dengan  azas Le
Chatelier. Hal tersebut membuktikan bahwa
peserta didik mampu menerapkan indikator
evaluasi dengan mengerjakan soal evaluasi
yang menghubungkan azas Le Chatelier
dengan mengingat kembali percobaan yang
sudah dilaksanakan. Hasil ini selaras dengan
penelitian terdahulu yang mengungkapkan

bahwa peserta didik dapat memerikasa
kembali mengenai informasi yang telah
diperoleh dari proses pembelajaran

sebelumnya [26]. Kondisi ini bermakna bahwa
evaluasi guru dapat mengenali gambaran
tingkat upaya peserta didik sebagai hasil
proses belajar dan mengajar yang melibatkan
guru sebagai pendidik dan membantu kegiatan
peserta didik [27]. Berdasarkan Tabel 3, hasil
rata-rata pretest dan posttest mengalami
peningkatan dengan perolehan N-gain score
sebesar 0.8174 dengan kategori tinggi.
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Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik setelah
diterapkan pada pembelajaran problem solving
yang bertujuan melatihkan Critical Thinking
skills peserta didik dikatakan berhasil yaitu
hasil belajar peserta didik yang tuntas lebih
tinggi dibandingkan yang tidak tuntas. 32
peserta didik di kelas XI MIPA 1 dikatakan
tuntas dengan memperoleh nilai > 75 sesuai
dengan KKM di SMA Negeri 14 Surabaya.
Ketuntasan Klasikal hasil belajar aspek
pengetahuan sebesar 92%. Artinya persentase
92% peserta didik tuntas dalam pembelajaran
faktor-faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan  kimia. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian terdahulu yang
mengungkapkan  percontohan pembelajaran
problem solving mampu meningkatkan hasil
belajar  peserta didik [28]. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
problem solving merupakan model
pembelajaran yang praktis serta mudah
beradaptasi dengan situasi belajar dalam kelas
[29]. Selain itu, percontohan pembelajaran
problem solvingberpengaruh tinggi terhadap
peningkatan penguasaan konsep [30]. Hal ini
membuktikan bahwa implementasi bentuk
pengkajianproblem solving dapat
meningkatkan hasil belajar dengan melibatkan

peserta didik dalam proses pemecahan
masalah.
SIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil observasi beserta

penjabarannya maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa:(1) terlaksananya bentuk pengkajian
problem solving dalam menumbuhkan
Critical Thinking skills peserta didik dengan
persentase >61% yang mana dalam kategori
baik dan sangat baik.(2) Kegiatan relevan
peserta didik lebih tinggi  saat 3 Kkali
pertemuan secara berurutan sebesar 82.78%;
84.44%; 85% dengan kategori kuat dan sangat
kuat.(3) Kemampuan berpikir kritis peserta
didik berhasil ditumbuhkan setelah
implementasi  bentuk  pengkajianproblem
solving ditunjukkan pada data hasil N-gain
yang menunjukkan peningkatan rata-rata pada
4 indikator tersebut mendapat kategori
tinggi.(4) Hasil belajar aspek pengetahuan
peserta didik menjelaskan bahwa peserta didik
berhasil pada bagian sub bab faktor yang

ISSN: 2549 - 1644

mempengaruhi kesetimbangan kimia dengan
nilai rata-rata diatas KKM vyaitu > 75.

Saran yang diberikan bagi peneliti
selanjutnya yang sejenis diharapkan dapat
berupaya meminimalisir peserta didik yang
belum tuntas terutama dalammenganalisis soal
pada indikator analisis karena hasil N-gain
yang diperoleh masih rendah dibandingkan 3
indikator yang lain.
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